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RINGKASAN

Sebagai salah satu negara kepulauan dengan beragam suku dan budaya, tantangan yang
dihadapi bangsa ini adalah bagaimana warisan kearifan lokal dapat dijaga dan diturunkan ke
generasi berikutnya. Kearifan lokal ini telah terbukti menggerakan perekonomian lokal
terkhusus di sektor ekonomi kreatif dengan tetap menjaga tiga unsur penting: alam, manusia,
dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses manajemen pengetahuan
yang terjadi di Paguyuban Wisata Wayang Pucung dan Kerajinan Kulit Manding, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif.

Para peneliti melakukan survei deskriptif terlebih dahulu untuk memotret secara umum
proses manajemen pengetahuan yang sudah dilakukan oleh kedua paguyuban tersebut, mulai
dari penciptaan/akuisisi pengetahuan & pemetaan sumber-sumber pengetahuan, pola
berbagi/transfer pengetahuan, penyimpanan pengetahuan/strategi kodifikasi dan personalisasi
pengetahuan, serta proteksi pengetahuan/HAKI. Total responden yang mengisi adalah 46
orang, yang terdiri dari para pengurus dan anggota paguyuban yang semuanya merupakan
pengrajin. Survei deskriptif ini juga dilakukan untuk memetakan figur-figur kunci yang
mengelola pengetahuan tradisional untuk keperluan wawancara mendalam di paguyuban.
Beberapa figur-figur kunci yang teridentifikasi dan sudah diwawancarai adalah pendiri desa,
tetua/sesepuh paguyuban, pengurus paguyuban, kepala sekolah SD lokal, dan beberapa
pengrajin.

Penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap literatur manajemen pengetahuan
dengan memperluas cakupan pada elemen kontekstual seperti pengetahuan/keterampilan
tradisional. Jurnal ilmiah dan diseminasi pada konferensi nasional/internasional adalah target
luaran dari kontribusi literatur ini. Secara praktis, berbekal hasil penelitian ini, peneliti juga
sedang berusaha merumuskan tulisan populer tentang usulan model pengelolaan paguyuban
pengrajin tradisional berbasis manajemen pengetahuan. Tulisan ini nantinya dapat digunakan
oleh peneliti sebagai bahan pengabdian masyarakat di kedua paguyuban tersebut.



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan atas selesainya laporan akhir penelitian
yang didanai oleh LPPM UKDW ini. Kami sangat merasakan kemurahanNya karena proses
penelitian ini karena berjalan lancar mulai dari penulisan proposal hingga tuntasnya penulisan
jurnal luaran penelitian.

Laporan akhir penelitian ini menggambarkan proses-proses yang sudah kami lakukan
serta rencana-rencana yang akan dilakukan berikutnya, termasuk proses publikasi artikel
ilmiah dan tulisan populer. Langkah utama dalam proses pengambilan data adalah observasi
lapangan, yang meliputi aktivitas pengambilan data-data sekunder, seperti foto-foto arsip, foto-
foto aktivitas, dan foto-foto proses pengambilan data. Setelah itu, peneliti melakukan
wawancara singkat kepada responden secara acak yang ada di lokasi penelitian. Proses-proses
ini dilakukan dengan ijin dari Pemerintah Kabupaten Bantul dan perangkat desa setempat, serta
dengan menerapkan protokol kesehatan.

Yogyakarta, 8 November 2021
Penulis,

Hardo Firmana Given Grace Manik, M.Sc., CRA
Rossalina Christanti, S.E., M.Acc.



BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang luas diketahui sebagai negara yang memiliki suku-suku
yang sangat beragam mulai dari Sabang sampai Merauke. Suku-suku ini sudah eksis dan
memiliki peradaban yang luhur jauh sebelum Indonesia disepakati sebagai negara kesatuan.
Dengan kata lain, Indonesia adalah negara yang dianugerahi kekayaan kearifan lokal yang
secara fisik dapat terlihat pada banyak warisan-warisan kultural berwujud dan nirwujud, mulai
dari pakaian adat, bahasa, rumah adat, musik tradisional, obat herbal tradisional, kerajinan
lokal, agrikultur, hukum adat, dan lain sebagainya (Caneva et al., 2017; Silalahi et al., 2015;
Sujarwo et al., 2016; Suwardi et al., 2019; Torri, 2012). Seluruh tradisi atau warisan-warisan
ini umumnya digunakan dalam proses pendidikan, aktivitas kebudayaan, pertanian, lingkungan
hidup, dan ekonomi kreatif. Ringkasnya, merujuk pada uraian Rao (2006), pengetahuan
tradisional dapat dikatakan sebagai komponen fundamental dalam sistem pengetahuan negara
Indonesia.

Dalam literatur manajemen pengetahuan, kearifan lokal ini disebut dengan pengetahuan
tradisional®. Pengetahuan tradisional adalah pengetahuan kultural yang diwariskan turun
temurun dalam komunitas adat. Pengetahuan ini disebut pengetahuan tacit karena merupakan
pengetahuan yang sulit dikodifikasi karena kebanyakan tersusun dari intuisi, spiritualitas, dan
keterampilan lokal (Mearns et al., 2006). Kebalikan dari pengetahuan tacit adalah pengetahuan
eksplisit. Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang mudah untuk dikodifikasi dan
ditransfer serta sudah terdokumentasi atau tersimpan dalam sistem informasi (Nonaka &
Takeuchi, 1995). Pengetahuan tradisional umumnya diseminasikan atau dibagikan secara
mulut ke mulut, demonstrasi, dan imitasi (Mearns et al., 2006). Transfer pengetahuan jenis ini
berakar kuat dalam teori pembelajaran sosial atau terkini disebut dengan teori pembelajaran
sosial (Bandura, 1977). Poin krusial lain terkait pengetahuan tradisional adalah bahwa
pengetahuan ini melekat dalam komunitas, bukan sekadar individu-individu tertentu (Peredo
& Chrisman, 2006). Oleh karena itu, aplikasi prinsip-prinsip manajemen pengetahuan yang
umumnya fokus pada unit analisis individu atau perusahaan seharusnya disesuaikan dengan

konteks komunitas untuk keperluan eksplorasi lebih lanjut tentang pengetahuan tradisional.

! Secara umum, berbagai literatur menggunakan beragam istilah untuk menyebut pengetahuan kultural yang
diwariskan secara turun temurun ini seperti pengetahuan lokal, pengetahuan adat (indigenous knowledge), dan
pengetahuan tradisional. Proposal ini menggunakan ketiga istilah ini secara bergantian.



Salah satu pengetahuan tradisional yang menonjol dalam masyarakat adat adalah
keterampilan untuk membuat berbagai kerajinan tradisional yang unik dan otentik. Kami setuju
dengan Mearns & Toit (2008) yang berpendapat bahwa manajemen pengetahuan adalah
pendekatan terbaik untuk mewujudkan misi konservasi pengetahuan tradisional. Namun,
penelitian aplikasi manajemen pengetahuan dalam industri kreatif yang padat pengetahuan atau
keterampilan tradisional masih belum banyak dilakukan di Indonesia (Mayasari & Chandra,
2020; Widjojo & Gunawan, 2020). Mayasari and Chandra (2020) lebih lanjut menyerukan agar
melakukan penelitian secara kualitatif terkait penerapan manajemen pengetahuan di berbagai
komunitas pengrajin tradisional di Indonesia.

Secara kontekstual, masalah utama pengetahuan tradisional di Indonesia adalah
kurangnya kesadaran untuk melakukan konservasi pengetahuan ini demi kelestarian dan
keberlanjutannya (Dweba & Mearns, 2011; Hidayat et al., 2016). Konservasi yang dimaksud
adalah adanya kesadaran penuh untuk melakukan pengelolaan pengetahuan tradisional secara
sistematis dengan menggunakan berbagai pendekatan, baik pendekatan yang berpusat pada
manusia maupun teknologi (Hidayat et al., 2016). Langkah fundamental dalam konservasi
pengetahuan tradisional adalah audit manajemen pengetahuan (Dweba & Mearns, 2011,
Mearns & Toit, 2008). Audit manajemen pengetahuan bertujuan untuk memetakan aliran
proses diseminasi dan penyimpanan pengetahuan serta mengidentifikasi aktor-aktor kunci
yang berperan dalam proses ini. Menjawab kesenjangan empiris ini, audit manajemen
pengetahuan tradisional dilakukan pada paguyuban pada Paguyuban Wisata Wayang Pucung
dan Kerajinan Kulit Manding, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta. Secara khusus,
lokasi yang dipilih berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satu daerah yang dikenal luas
memiliki pengetahuan tradisional yang kaya, terutama budaya Jawa (Torri, 2012). Ringkasnya,
pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana proses manajemen pengetahuan tradisional yang
terjadi dalam paguyuban-paguyuban tersebut?

Hasil dari audit ini diharapkan akan memberikan gambaran atau pemetaan yang
komprehensif terkait kondisi terkini pengelolaan pengetahuan tradisional, termasuk
mempelajari terapan teladan (best practices) yang eksis di komunitas-komunitas tersebut.
Tujuan akhir dari proses ini adalah kelestarian dan keberlanjutan pengetahuan tradisional dan
meningkatnya inisiatif-inisiatif inovasi akar rumput (grassroots innovation) demi
kesejahteraan holistik termasuk kesejahteraan sosial dan spiritual, bukan sekadar kesejahteraan
ekonomi.

Mengakhiri uraian latar belakang ini, kami ingin menyampaikan bahwa penelitian

tentang manajemen pengetahuan tradisional dan inovasi akar rumput ini merupakan panggilan
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iman dan komitmen kami untuk mewujudkan visi dan nilai-nilai UKDW di tengah-tengah
dunia ini terutama untuk mewujudkan bisnis yang humanis dan berkelanjutan. Topik ini juga
berada di bawah payung Rencana Induk Penelitian UKDW, khususnya pada tema besar
Manajemen, Kewirausahaan, dan Ekonomi Kreatif (RIP UKDW, 2016).



KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dinamika pengelolaan pengetahuan tradisional
di Perusahaan Berbasis Komunitas (Community-Based Enterprise/CBE) Wisata Wayang di
Desa Waukirsari, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia sesuai panggilan
penelitian sebelumnya (Mayasari & Chandra, 2020; Widjojo & Gunawan, 2020). Dengan
menggunakan kerangka balanced scorecard untuk investigasi proses manajemen pengetahuan
tradisional (Zaman et al., 2011), penelitian ini berhasil mengungkap adanya tradisi nyantrik
sebagai metode khas berbagi pengetahuan tradisional di komunitas kerajinan wayang kulit dan
berbagai inovasi akar rumput yang diciptakan oleh pengurus CBE.

Lebih lanjut, studi sebelumnya tentang social entrepreneurship orientation berfokus pada
perusahaan-perusahaan bermotif profit murni (lihat Gali et al., 2020; Kraus et al., 2017) dan
memang berhasil merumuskan beberapa dimensi penting seperti pengambilan risiko sosial,
keproaktifan sosial, keinovatifan sosial, dan kesosialan. Dengan fokus khusus pada CBE,
penelitian ini berkontribusi dalam mengkontekstualisasikan orientasi kewirausahaan dan
memunculkan dua dimensi tambahan, yaitu traditional knowledge preservation and
communality. Dua dimensi ini dapat dieksplorasi lebih lanjut di berbagai CBE sebagai
penelitian di masa depan dan karya Singh et al. (2021) dapat menjadi titik berangkat.

Batasan penelitian ini adalah masih fokus pada satu CBE sehingga dibutuhkan
generalisasi studi kasus di berbagai CBE lain di daerah atau negara lain. Walau tetap
membutuhkan generalisasi hasil penelitian, determinan krusial yang harus dimiliki oleh CBE
agar berhasil mengelola pengetahuan tradisional demi pelestarian dan kesejahteraan bersama
adalah memiliki orientasi sociopreneurial yang tinggi.

Sebagai implikasi praktis, model pengelolaan CBE Wisata Wayang dapat menjadi
praktik baik untuk ditiru berbagai CBE lain di Indonesia dan bahkan negara-negara lain,
tentang bagaimana cara melestarikan pengetahuan tradisional. Kolaborasi masif dari berbagai
pemangku kepentingan, mulai dari negara, sektor swasta, perguruan tinggi, komunitas lokal,
dil harus digencarkan agar berbagai pengetahuan tradisional yang kaya kearifan dapat
diwariskan ke generasi-generasi berikutnya. Penulis setuju dengan Nonaka & Takeuchi (2021)
bahwa seharusnya manusia yang ariflah menjadi pusat kehidupan di masa mendatang, bukan

mesin-mesin cerdas.
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